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Puja bakti berbahasa Jawa merupakan budaya lokal yang disebar luaskan
oleh Romo Pramono Wirono yang berasal dari Salatiga. Romo Rramono Wirono
datang ke Desa Sampetan sekitar tahun 1968 untuk mengajarkan tata cara
pelaksanaan puja bakti menggunakan Bahasa Jawa. Puja bakti Bahasa Jawa
menjadi kearifan lokal dan menjadi salah satu keunikan sampai sekarang yang
masih dilestarikan diberbagai daerah salah satunya desa Sampetan, Kecamatan
Gladagsari, Kabupaten Boyolali.

Penggunaan Bahasa Jawa yang mudah dipahami dan diketahui maksud
tujuan pengucapannya menjadikan puja bakti Bahasa Jawa menjadi alasan umat
Buddha lebih yakin dan mantap dalam pelaksanaan puja bakti.

Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif deskriptif, penelitian yang
digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata secara tulisan maupun lisan yang diperoleh dari wawancara dari berbagai
narasumber. Data deskriptif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap subjek.

Hasil Penelitian berupa keterangan dari berbagai sumber media serta
melalui wawancara langsung dengan pembahasan: puja bakti Bahasa Jawa, isi puja
bakti Bahasa Jawa, tatacara puja bakti Bahasa Jawa, makna puja bakti Bahasa Jawa,
memahami ajaran Buddha dengan pelaksanaan puja bakti Bahasa Jawa, populasu
umat Buddha Desa Sampetan, perkembangan umat Buddha di desa sampetan.

Penelitian ini mengharapkan adanya informasi puja bakti Bahasa Jawa yang
harus dilestarikan serta dikembagkan oleh umat Buddha agar agama Buddha tetap
eksisi dan lestari. Eksistensi umat Buddha sangat berpengaruh dalam
perkembangan agama Buddhapadasaat ini. Umat Buddhayang masih menjaga dan
melestarikan ajaran Buddha dengan pelaksanaan puja bakti Bahasa Jawa memiliki
arti telah mempertahankan ajaran sang Buddha.



